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ABSTRAK 

Penciptaan ini bertujuan memvisualisasikan konsep Übermensch karya W. 
F. Nietzsche. Dalam prosesnya menggunakan beberapa metode pendekatan seperti 
Hermeunitika untuk menafsirkan ulang konsep Übermensch sesuai dengan 
pemikiran pencipta dan menggunakan metodete estetika yang membantu 
memvisualisasikan konsep Übermensch kedalam karya keramik. 

Konsep Übermensch merupakn sebuah hasil pemikiran Nietszche, dan 
divisualisasikan dalam bentuk karya keramik dengan menggunakan berbagai 
macam teknik dalam keramik seperti pinch, slab, pilin dan cetak tuang. Dalam 
prosesnya Sumber data penciptaan adalah roman Also Sprach Zarathustra karya 
Wilhelm Friedrich Nietzsche yang terbit tahun 1994. Secara umum Übermensch 
diartikan sebagai manusia unggul, konsep manusia yang oleh Nietszche dianggap 
sebagai tujuan hidup yang membuat manusia menjadi seorang yang dapat 
menikmati kehidupan ini. 

Konsep Übermensch yang diciptakan dalam karya keramik ini berupa 
bentuk figur bagian tubuh manusia yang dikominasikan dengan bentuk benda 
yang sesuai dengan konsep Übermensch agar pesan yang akan disampaikan dapat 
diterima oleh penikmat seni.  

Kata kunci: Übermensch, Nietszche,Keramik. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1	

	

BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanyaan tentang apa dan siapa manusia itu yang terdengar 

mengusik telinga atau sebuah pertanyaan yang tidak umum untuk 

ditanyakaan. Sejak zaman dulu hingga sekarang masih belum ada jawaban 

pasti atas pertanyaan tersebut. Sebagian besar orang merasa tidak perlu 

bahkan masih banyak juga yang mengangap tidak penting lagi untuk bertanya 

hal semacam itu, karena dalam hidupnya mereka lebih memahami dirinya 

dengan penghayatan diri sendiri, selain itu pertanyaan semacam ini dianggap 

terlalu memberatkan pikiran manusia dimasa ini, kemudian bagaimana bila 

kemanusiaanya dideskripsikan tidak ada hal lagi yang dapat dihayati, karena 

telah ada proses pengambilan jarak dengan diri sendiri, bagaimana proses 

pengambilan jarak ini merupakaan hal yang tidak lumrah dilakukan oleh 

kebanyakan orang. Tidak banyak orang yang mencoba memberi jarak dengan 

dirinya sendiri dan berupaya untuk mendeskripsikan hakekatnya sebagai 

manusia dan hubungan dengan semua hal yang ada di sekitarnya. Orang-

orang yang memberi jarak dengan dirinya sendiri merupakan pemikir atau 

filsuf yang selalu mempertanyakan semua hal bahkan sampai siapa dirinya 

itu. 

Pertanyaan ini sebenarnya bisa langsung dijawab karena manusialah 

mahluk yang mampu dan sanggup untuk berfikir, bahkan untuk memikirkan 

dirinya sendiri, diluar manusia tidak ada yang mampu dan sanggup untuk 

memikirkan dirinya dan hubunganya dengan hal disekitarnya. Namun 

jawaban itu adalah jawaban yang membutuhkan jalan panjang. 

Manusia merupakan mahluk yang berfikir sebab manusia memiliki 

instrumen pengetahuan (epistemologi) dalam memahami gerak semesta. 

mengetahui kenapa manusia itu ada serta memahami tujuan hidupnya. 

Kemudian manusia berusaha merumuskan dirinya, secara alamiah manusia 

memiliki hasrat untuk mengetahui (desire to know), penyelidik tentang apa 

saja yang tampak di seluruh alam semesta ini, untuk mengetahui inti terdalam 

dari semua yang ada (Lorens Bagus, 2001: 3). 
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Telah banyak pemikir atau filsuf yang memberikan hasil pemikiran 

mereka tentang manusia, mulai dari filsuf barat sampai timur atau dari masa 

klasik hingga modern telah muncul banyak filsuf yang berfikir tentang 

hakekat manusia secara kritis, namun pemikiran mereka berbeda antara satu 

dan lainya. Hal ini disebabkan karena perbedaan zaman yang dialami. 

Pemikiran pada setiap zaman seringkali mengalami perubahan. Bagaimana 

manusia ditempatkan pada posisi yang tepat, perubahan yang terjadi dilandasi 

dengan fakta bahwa cara-cara lama seringkali sudah tidak cocok dengan 

tuntutan zaman. 

Seiring perubahan zaman dan pola pikir para pemikir atau filsuf 

semakin banyak pula hasil pemikiran tentang hakekat manusia. Penulis 

tertarik dengan salah satu tokoh filsuf pada periode modern yaitu Friedrich 

Wilhelm Nietzsche, pemikiranya tentang hakekat manusia dengan gagasan 

yang unik tentang apa dan siapa manusia dalam konteks hidupnya yang lebih 

luas. Nietzsche merupakan salah satu filsuf yang dikenal pada era modern, 

sumbanganya di dunia filsafat tidak perlu diragukan lagi pemikiranya yang 

radikal dan kontroversial menjadi perbincangan yang cukup menarik untuk 

diikuti, salah satu pemikiran yang membuatnya terkenal adalah konsep Tuhan 

sudah mati. Pemikiran tersebut menjadi sangat kontroversial karena Nietzshe 

telah menghancurkan sebuah konsep yang sudah lama berdiri di daratan 

eropa, dimana orang eropa pada masa itu didominasi oleh pemikiran kristen 

yang sangat percaya dengan adanya Tuhan, pemikiranya ini membuat orang 

terusik seringkali juga dianggap sebagai kritik terhadap fenomena yang 

terjadi pada zamannya. 

Penulis dalam proses berkarya, lebih fokus pada gagasan tentang 

Ubermensch atau manusia super, atau sering juga disebut sebagai manusia 

unggul, konsep ini sangat menarik karena dalam konsep ini Nietzsche 

memberikan kelanjutan dari konsep kematian Tuhan sekaligus sebagai solusi 

atau sikap yang harus dilakukan manusia setelah matinya Tuhan. Ubermensch 

merupakan satu dari sekian banyak hasil perenungan Nitszche tentang hakikat 

manusia. Melalui Ubermensch Nietzsche ingin mengajak orang untuk lebih 

nyaman dan betah tinggal di dunia, karena Ubermensch membuat orang tidak 
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lagi mengarahkan tujuan hidupnya menuju sesuatu yang menurut Nieztsche 

tidak pasti dan hanya sebuah tujuan ilusi, untuk dapat menjadi seorang 

Ubermensch, Nietzsche menganjurkan manusia untuk percaya pada dunia ini, 

selain itu Ubermensch dapat terwujud dengan prinsip kehendak berkuasa, 

Ubermensch juga mengganti kata “ Kamu harus” dengan kata “ aku ingin” 

dengan prinsip-prinsip ini Ubermensch dapat tumbuh pada diri manusia. 

Penulis mencoba mengangkat konsep Ubermensch sebagai sumber ide 

penciptaan karya seni dan memvisualisasikan dalam bentuk karya keramik. 

Meski sudah banyak penciptaan karya seni rupa dengan mengangkat manusia 

sebagai subjek dalam karyanya, namun dalam penciptaan ini penulis mencoba 

untuk memberikan suatu hal baru yang berkaitan dengan hasil pemikiran 

tentang hakikat manusia Nietzsche yang divisualisakan dengan ekspresi 

penulis yang dirasakan setelah membaca karya Nietzsche tentang gagasan 

Ubermensch. 

Penciptaan karya tugas akhir dengan sumber ide konsep Ubermensch 

Niezstche dengan gagasan tentang hakekat manusia diinterpretasikan ulang 

menurut pemikiran dan pengalaman pribadi penulis kemudian  akan 

divisualisasikan kedalam figur manusia yang akan mengalami proses 

deformasi bentuk dengan memperhatikan susunan struktur rupa. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang penciptaan di atas, dapat ditarik rumusan 

penciptaan yaitu: Bagaimana memvisualisasikan konsep Ubermensch ke 

dalam karya keramik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

Mengetahui hasil visualisasi konsep Ubermensch dalam karya keramik. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Untuk Diri Sendiri 

Manfaat yang dapat dirasakan secara langsung bagi diri sendiri, 

dengan mengangkat tema Ubermensch, untuk mengembangkan 
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kreativitas dan kepuasan dalam berkarya dan diharapkan dapat 

memacu untuk berkarya lebih maksimal lagi, demi terciptanya 

keindahaan suatu karya keramik serta mendapatkan pengalaman baru 

dalam berkarya keramik. 

b. Untuk Lembaga 

Pembuatan karya keramik yang terinspirasi oleh konsep Ubermensch 

ini, diharapkan dapat menambah refrensi dan koleksi, serta dapat 

digunakan sebagi acuan dalam pembuatan karya yang akan datang, 

dan mudah-mudahan dengan adanya koleksi dan refrensi tersebut 

dapat menciptakan karya baru yang lebih menarik dan lebih memiliki 

nilai estetika dari karya sebelumnya. 

c. Untuk Masyarakat Luas 

Menambah wacana dan wawasan dalam pengembangan kreatifitas 

mahasiswa maupun masyarakat dalam bidang keramik. Sebagai media 

publikasi mengenai keramik dengan teknik-teknik yang belum 

diketahui oleh masyarakat umum. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan. 

1. Metode Pendekatan 

a. Selain gagasan tentang hakekat manusia Nietszche juga memberikan 

pandangan terhadap seni dan keindahan, berikut pandangan Nietszche 

tentang seni: 

Seni sebagaimana Nietszche maksudkan adalah seni yang dijiwai 
semangat appolonian dan dionisian. Seni yang bersifat appolonian  
seperti seni pahat dan cerita-cerita epic  pada zaman Yunani kuno. 
Secara harmonis seni ini memperlihatkan absurditas dan kengerian 
hidup, disana ditemukan penampakan (fenomena) yang tidak 
menunjukan apa yang di tempatkan Karya apollonian tidak bermaksud 
menyederhanakan pemahaman hidup dan dunia dengan menunjuk 
esensi atau kenyataan dibalik gejala. Seni apollonian “hanya” mau 
berkata “ya” bahwa hidup itu absurd,ngeri dan mimpi. (sunardi 
2011:75) 

 
b. Hermeneutika adalah salah satu cabang filsafat yang mempelajari 

tentang interpretasi makna. Pendekatan hermeneutika yang akan 

digunakan berasal dari Paul Ricoeur.  
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Paul Ricoeur melalui bukunya The Interpretation Theory: 

Discourse and the Surplus of Meaning, langkah pemahaman itu ada 

tiga, yang berlangsung mulai dari "penghayatan terhadap simbol-

simbol", sampai ke tingkat gagasan tentang "berpikir dari simbol-

simbol", selengkapnya berikut ini: 

1) Langkah simbolik atau pemahaman dari simbol-simbol; 

2)Pemberian makna oleh simbol serta "penggalian" yang cermat 

atas makna; 

3) Langkah filosofis, yaitu berpikir dengan menggunakan simbol 

sebagai titik tolaknya. 

Ketiga langkah tersebut erat hubungannya dengan langkah 

pemahaman bahasa, yakni langkah semantik, refleksif, dan 

eksistensial atau ontologis.Langkah semantik mempakan pemahaman 

pada tingkat bahasa yang murni; pemahaman refleksif setingkat lebih 

tinggi, mendekati ontologis; sedangkan pemahaman eksistensial atau 

ontologis adalah pemahaman pada tingkat keberadaan makna itu 

sendiri.Karenanya, Paul Ricoeur menegaskan bahwa "pemahaman itu 

pada dasamya 'cara berada' (mode of being) atau "cara menjadi". 

Tentang pendapat Paul Ricoeur bahwa "Pemahaman merupakan 

cara berada atau cara 'menjadi', dan bukan cara mengetahui atau cara 

memperoleh pengetahuan" ini, Paul Ricoeur hanya ingin 

menyentakkan kesadaran kita bahwa hermeneutik adalah sebuah 

metode yang sejajar dengan metode di dalam sains. Tidak 

berkehendak memperlakukan metode hermeneutika ini dengan kaku 

dan terstruktur sebagaimana terdapat di dalam ilmu ilmiah 

lainnya(Sumaryono, 1999:111-112). 

2. Metode Penciptaan 

Proses penciptaan karya seni ini, tentu melalui berbagai tahapan. 

S.P. Gustami (2007: 329-332) telah membuat proses penciptaan seni kriya 

itu melalui tiga pilar penciptaan karya kriya seperti eksplorasi, 

perencanaan dan perwujudan. 
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a. Tahap Eksplorasi yaitu meliputi langkah pengembaraan jiwa dalam. 

Dilanjutkan dengan langkah penggalian sumber ide, pengumpulan 

data dan referensi, pengolahan dan analisa data, sehingga diperoleh 

konsep pemecahan yang signifikan. 

b. Tahap Perancangan yaitu meliputi langkah memvisualisasikan hasil 

dari deskripsi verbal data ke dalam berbagai alternatif desain dua 

dimensional (sketsa) dan langkah memvisualisasikan gagasan dari 

rancangan sketsa terpilih ke dalam gambar desain sehingga 

memberikan gambaran yang akurat dalam perwujudannya. 

c. Tahap Perwujudan yaitu meliputi langkah mewujudkan rancangan 

terpilih/final menjadi karya sebenarnya hingga finishing dan langkah 

penilaian/evaluasi hasil perwujudan tentang kesesuaian ide dan wujud 

karya seni ditinjau dari segi tekstual maupun kontekstual. 
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